
RESTORASI
GAMBUT

DALAM
PUSARAN

PILKADA

Perlindungan dan restorasi dua juta hektar lahan gambut merupakan program nasional yang perlu 
diarusutamakan di tingkat daerah. Pelaksanaannya juga perlu berlangsung terlepas siklus demokrasi 
pemilihan. 

Di detik-detik pergantian pemimpin di tahun 2018 di daerah prioritas restorasi lahan gambut, bagaimana 
komitmen para kandidat pilkada dalam melindungi dan merestorasi gambut? 

MENGAPA RESTORASI GAMBUT MERUPAKAN ISU PENTING
DI TINGKAT DAERAH?

1. Melanjutkan kemajuan perlindungan gambut yang sudah ada , misalnya: Perda Gambut Sumatera Selatan
2. Ratusan titik panas masih muncul di area prioritas restorasi gambut (1 Februari - 15 Mei 2018)

Sumber: MODIS NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) disiapkan oleh Pantau Gambut



METODOLOGI PENELITIAN

KAJIAN PROGRAM, VISI, DAN
MISI KANDIDAT

SURVEI OPINI PUBLIK

di 7 provinsi prioritas yang wilayahnya tercakup dalam

ke 100 orang yang dipilih secara acak namun telah dipastikan berasal dari 7 provinsi 
prioritas restorasi gambut. Responden dalam survei ini memiliki usia antara 18-55 tahun, 
sehingga mereka secara hukum telah memiliki hak memberikan suara dalam 
pemilihan kepala daerah 2018 di daerah masing-masing. 

Kesatuan Hidrologis Gambut melalui infopemilu.kpu.go.id, pemberitaan di media, publikasi, 
dan materi kampanye

CAKUPAN PENELITIAN

WILAYAH KESATUAN HIDROLOGIS 
GAMBUT DI 7 PROVINSI PRIORITAS 
RESTORASI GAMBUT

75 PASANGAN CALON

RIAU

JAMBI

SUMSEL

KALTENG KALSEL

KALBAR

PAPUA

13 PASANGAN PEMILIHAN

GUBERNUR-WAKIL GUBERNUR 
DI 4 PROVINSI

7 PASANGAN PEMILIHAN

WALIKOTA-WAKIL WALIKOTA
DI 2 KOTA

55 PASANGAN PEMILIHAN

BUPATI-WAKIL
BUPATI 
DI 18
KABUPATEN

Caveat: Dengan mempertimbangkan sensitivitas isu dan upaya menjaga independensi, Pantau Gambut tidak melakukan verifikasi 
kepada para pasangan calon terkait sebab dan alasan mereka mengajukan program, visi, dan misi yang akan mereka lakukan 
setelah nanti terpilih sebagai kepala daerah. 



TEMUAN RISET

TEMUAN 1: ISU GAMBUT KURANG
DIPANDANG DALAM PILKADA

TEMUAN 2: LATAR BELAKANG TIDAK 
MEMENGARUHI PRIORITAS

HANYA 2 DARI 32 PETAHANA yang mengikuti pilkada memasukan perlindungan gambut 
ke dalam program prioritasnya

Pasangan Ishak Mekki-Yudha Pratomo: 
penanggulangan karhutla (kebakaran 
hutan dan lahan) dan pengelolaan lahan 
gambut adalah program prioritas di 
sektor sosial dan lingkungan. 

HANYA 2 DARI 75 PASANGAN calon peserta Pilkada yang mempunyai program, visi, dan misi 
yang spesifik untuk gambut. Pasangan calon gubernur dan wakil untuk Sumatera Selatan: Ishak Mekki-Yudha Pratomo & 
pasangan bupati dan wakil untuk untuk Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah: Edy Pratowo-Pudjirustaty Narang.

Pasangan Edy Pratowo-Pudjirustaty 
Narang: salah satu misi pemerintahan 
mereka nanti adalah memperbaiki sumber 
daya alam melalui rehabilitasi dan reboisasi 
lahan kritis bekerja sama dengan BRG dan 
organisasi non-pemerintah.

8 pasangan calon menyebut tentang kebakaran hutan/ lahan (karhutla) dalam program visi/ misi

61 pasangan calon memiliki program terkait lingkungan
Program-program terkait lingkungan dari para pasangan calon ini meliputi antara lain:

14 pasangan calon lainnya sama sekali tidak memiliki program terkait lingkungan.

Provinsi Sumatera Selatan: 
Ishak Mekki - Yudha Pratomo

Kabupaten Ogan Komering Ilir: 
Iskandar–Dja’far Shodiq 

Provinsi Riau: 
Syamsuar - Edy Nasution

Provinsi Riau: 
Muhamad Lukman Edy–Hardianto

Provinsi Kalimantan Barat: 
Sutarmidhi–Ria Norsan

Kabupaten Kayong Utara: 
Citra Duani–Effendi Ahmad
 
Provinsi Kalimantan Tengah:

Kabupaten Katingan: 
Surya–Winda Natalia

Kabupaten Katingan: 
Sakariyas–Sunardi

Pembangunan daerah dan 
perencanaan tata wilayah 

Pemanfaatan dan pengolahan
sumber daya alam yang ramah lingkungan

Tindak lanjut terhadap pencemaran 
lingkungan hidup oleh industri

Pemanfaatan potensi dengan 
mempertimbangkan keberlanjutan 
lingkungan

Perbaikan sanitasi Perlindungan atas kawasan 
lindung dan konservasi



98 dari 100 responden menyatakan penting bagi para pasangan calon kepala daerah atau pemerintah daerah memiliki 
komitmen perlindungan gambut karena 4 kategori alasan sebagai berikut:

Survei dilaksanakan pada 29-30 April 2018 bertepatan dengan penyelenggaraan Jambore Masyarakat Gambut di Desa Kiram, Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Jambore tersebut diikuti oleh 2.000 orang. Pantau Gambut melakukan 
survei dengan jumlah sampel adalah 100 orang yang dipilih secara acak namun telah dipastikan berasal dari 7 provinsi prioritas restorasi gambut.

TEMUAN 3: MASYARAKAT UMUM 
MENGANGGAP GAMBUT PENTING, 
TAPI ISU EKONOMI LEBIH PENTING UNTUK 
DIPERHATIKAN
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ISU PRIORITAS DI DAERAH
MENURUT 100 WARGA 7 PROVINSI

RESTORASI GAMBUT
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REKOMENDASI

1. Sosialisasi perlindungan gambut menggunakan 
pendekatan prioritas daerah, seperti pertumbuhan 
ekonomi atau pembangunan infrastruktur. 2. Peningkatan koordinasi 

antara pemerintah pusat 
dan daerah.

3.
Pengintegrasian upaya restorasi dan perlindungan gambut dalam program 
pemerintah daerah yang terpilih dalam Pilkada 2018 dan pemilihan umum di 
legislatif dan eksekutif yang akan datang. 4.

Tindak lanjut dalam 
pengusutan penyebab 
kebakaran 2015.

WWW.PANTAUGAMBUT.ID INFO@PANTAUGAMBUT.ID @PANTAUGAMBUT PANTAU GAMBUT

Foto-foto: Danar Tri Atmojo untuk Pantau Gambut

Untuk membaca kajian ini secara lengkap, silakan mengunduhnya di 
pantaugambut.id/publikasi/restorasi-gambut-dalam-pusaran-pilkada

Perlindungan ekosistem
dan kehidupan

Perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat

Mencegah Kebakaran Sinergi kebijakan pemerintah 
pusat dengan daerah

Kajian ini tidak memberikan saran bagi pemilih untuk memberikan suara kepada calon tertentu. 


